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berwasiat kepada Qushay agar mengurusi Ka'bah dan Makkah.'

Ketiga: Bahwa Hulail menyerahkan urusan Ka'bah kepada
putrinya, Hubbe dan mengangkat Abu Ghubsyan al-Khuza'i sebagai
wakilnya, kemudian dialah yang mengurusi Ka'bah tersebut me-
wakili Hubbe. Tatkala Hulail meninggal, Qushay berhasil menipu-
nya dan membeli kewenangannya atas Ka'bah tersebut dengan
segeriba arak, atau sejumlah onta yang berkisar antara tiga hing-
ga tiga puluh ekor. Khuza'ah tidak puas dengan transaksi jual beli
tersebut dan berupaya menghalang-halangi Qushay atas penguasa-
annya terhadap urusan Ka'bah tersebut. Menyikapi hal itu, Qushay
mengumpulkan sejumlah orang dari Quraisy dan Bani Kinanah
untuk tujuan mengusir Khuza'ah dari kota Makkah?, maka mere-
ka menyambut hal itu.

Apa pun sebabnya, setelah Hulail meninggal dunia dan kaum
Shufah menjalani aktivitas mereka sebagaimana biasa yang mereka
lakukan, maka Qushay bersama orang-orang Quraisy dan Kinanah
mendatangi mereka di dekat Agabah seraya berseru, "Kami lebih
berhak atas hal ini daripada kalian!." Karena pelecehan ini, mereka
lantas memeranginya namun Qushay berhasil mengalahkan mereka
dan merampas semua yang mereka miliki. Sedangkan Khuza'ah
dan Bani Bakr bersekutu untuk memerangi Qushay, namun Qushay
mengambil inisiatif penyerangan dan mendahului mereka dalam
peperangan. Maka bertemulah kedua kekuatan tersebut dan terjadi-
lah peperangan yang amat dahsyat namun kedua musuhnya tersebut
justru menjadi mangsa yang empuk baginya. Kemudian, mereka
terpaksa mengajak berdamai dan memilih Ya'mur bin Auf, salah
seorang dari Bani Bakr sebagai hakim. Ya'mur memutuskan bahwa
Qushaylah yang berhak atas Ka'bah dan urusan kota Makkah dari
pada Khuza'ah. Begitu juga diputuskan, bahwa setiap tetes darah
yang ditumpahkan oleh Qushay diabaikan tanpa ganti rugi, sedang-
kan setiap nyawa yang melayang oleh tangan Khuza'ah dan Bani
Bakr harus dibayar dengan tebusan, serta (diputuskan juga) bahwa
Qushay tidak boleh diganggu-gugat lagi dalam pengelolaan terhadap
Ka'bah. Maka dari sejak itu, Ya'mur dijuluki sebagai asy-Syaddakh
(Sang Pemecah masalah).’ Kekuasaan Qushay atas penanganan

1 Ibid., h. 118.
2 Fathul Bari, Op.cit., h. 634; al-Ya'qubi, 1/239; al-Mas'udi, 11/58.
3 Ibnu Hisyam, Op.cit., h. 123-124.
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kota Makkah dan Ka'bah berlangsung pada pertengahan abad 5 M,
yaitu tahun 440 M.' Dengan demikian, jadilah Qushay sekaligus
suku Quraisy memiliki wewenang penuh dan pemberi keputusan
di kota Makkah. Dan Qushay menjadi pemuka agama bagi Ka'bah
yang selalu dikunjungi oleh orang-orang Arab dari seluruh pelosok
Jazirah.

Di antara hal yang dilakukan oleh Qushay adalah mengum-
pulkan kaumnya dan memindahkan mereka dari rumah-rumah
mereka ke Makkah dan memberikan mereka lahan yang dibagi
menjadi empat bidang, lantas menempatkan setiap suku dari Qurai-
sy ke lahan yang telah ditentukan bagi mereka serta menetapkan
kembali jabatan sebelumnya kepada mereka yang pernah meme-
gangnya yaitu suku Nasa'ah, Ali Shafwan, Udwan dan Murrah bin
Auf sebab dia melihat sudah menjadi tanggungjawabnya untuk tidak
merubahnya.’

Di antara peninggalan-peninggalan Qushay adalah Darun
Nadwah yang didirikannya di samping utara Masjid Ka'bah (Masji-
dil Haram), dan menjadikan pintunya mengarah ke masjid. Darun
Nadwah merupakan tempat berkumpulnya orang-orang Quraisy
yang di dalamnya dibahas rincian tugas-tugas mereka. Ia merupa-
kan tempat yang meninggikan martabat Quraisy karena dapat men-
jamin kata sepakat di antara mereka dan menyelesaikan sengketa
secara baik.’ '

Di antara ciri-ciri yang menunjukkan kepemimpinan dan ke-
muliaan Qushay adalah:

1. Mengepalai Darun Nadwah; Di mana di dalamnya mereka ber-
urun-rembug tentang masalah-masalah strategis yang menimpa
mereka dan juga sebagai tempat mengawinkan anak-anak pe-
rempuan mereka.

2. Pemegang panji; panji perang tidak akan diserahkan kepada
orang lain selain ke tangannya atau ke tangan salah seorang
dari anak-anaknya dan harus dilangsungkan di Darun Nadwah.

3. Qiyadah, yakni wewenang memberikan izin perjalanan; Kafilah
penduduk Makkah tidak akan bisa keluar untuk berniaga atau

1 Fathul Beri, Op.cit., h. 633; Qalbu Jaziratil Arab, h. 232.
2 Ibnu Hisyam, Op.cit., h. 1:24-125.
3 Ibid, h. 125; al-Khudhari, Op.cit., h. 36; Akhbarul Kiram, h. 152.
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selainnya kecuali atas perintahnya atau anak-anaknya.

4. Hijabah, yaitu wewenang menutup Ka'bah; pintu Ka'bah tidak
boleh dibuka kecuali olehnya. Dialah yang mengurusi pelaya-
nannya.

5. Sigayah (Wwewenang menangani masalah air minum bagi jama-
ah haji); dalam hal ini, mereka mengisi penuh kolam-kolam air,
yang mereka beri pemanis dengan kurma dan kismis. Dengan
begitu jamaah haji yang datang ke Makkah bisa meminumnya.

6. Rifadah (wewenang menyediakan makanan); dalam hal ini, me-
reka menyediakan makanan khusus buat tamu-tamu mereka
(jamaah haji). Qushay mewajibkan kharaj (semacam pajak)
kepada kaum Quraisy yang dikeluarkan pada setiap musim haji
dari harta mereka untuk diserahkan kepada Qushay. Lantas hal
tersebut dipergunakan untuk menyiapkan makanan buat ja-
maah haji, khususnya bagi mereka yang tidak memiliki uang
dan bekal yang cukup.'

Semua hal tersebut adalah menjadi wewenang Qushay, sedang-
kan anaknya Abdu Manaf juga otomatis telah memiliki kharisma
dan kepemimpinan semasa hidupnya, dan hal itu dikuti juga oleh
adiknya Abdud Dar. Suatu ketika, berkatalah Qushay kepadanya,
"Aku akan menghadapkanmu dengan kaum kita meskipun sebenar-
nya mereka telah menghormatimu." Kemudian Qushay berwasiat
kepadanya agar dia memperhatikan wewenangnya dalam mengem-
ban maslahat kaum Quraisy, lalu dia berikan kepadanya wewenang
atas Darun Nadwah, hijabah, panji, sigayah dan rifadah. Qushay ter-
masuk orang yang tidak pernah ingkar dan mencabut kembali apa
yang telah terlanjur diucapkan dan diberikannya. Semua urusannya
semasa hidup dan setelah matinya ibarat agama yang harus diikuti-
nya. Tatkala Qushay meninggal dunia, anak-anaknya dengan setia
menjalankan wasiatnya dan tidak terjadi perseteruan di antara me-
reka. Akan tetapi ketika Abdu Manaf meninggal dunia, anak-anak-
nya bersaing keras dengan anak-anak paman mereka, Abdud Dar
(saudara-saudara sepupu mereka) dalam memperebutkan wewenang
tersebut. Akhirnya, suku Quraisy terpecah menjadi dua kelompok
bahkan hampir saja terjadi perang saudara di antara mereka, untung-
lah mereka sepakat berunding dan membagi-bagikan wewenang

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., h. 130. 7arikh al-Ya'qubu, Op.cit, h. 240-241.
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tersebut. Hasilnya, wewenang atas siqayah dan rifadah diserahkan
kepada anak-anak Abdu Manaf sedangkan Darun Nadwah, panji
dan hijabah diserahkan kepada anak-anak Abdad Dar. Anak-anak
Abdu Manaf kemudian memilih jalan mengundi untuk menentukan
siapa di antara mereka yang memiliki kewenangan atas sigayah dan
rifadah. Undian itu akhirnya jatuh ke tangan Hasyim bin Abdu
Manaf sehingga dialah yang berhak atas pengelolaan keduanya se-
lama hidupnya. Dan ketika dia meninggal dunia, wewenang ter-
sebut dipegang oleh adiknya, al-Muththalib bin Abdu Manaf yang
diteruskan kemudian oleh Abdul Muththalib bin Hasyim bin Abdu
Manaf, kakek Rasulullah #. Kewenangan tersebut terus dilanjut-
kan oleh keturunannya hingga datangnya Islam di mana ketika itu
kewenangannya berada di tangan al-Abbas bin Abdul al-Muththalib.’
Dalam riwayat lain, dikatakan bahwa Qushay sendirilah yang mem-
bagi-bagikan wewenang atas urusan-urusan tersebut di antara
anak-anaknya untuk kemudian mereka wariskan secara turun-
temurun.

Selain itu, suku Quraisy juga mempunyai kewenangan lain
yang mereka bagi-bagi di antara mereka, yang dengannya mereka
membentuk negara kecil, bahkan bila boleh diungkapkan dengan
ungkapan yang pas saat ini adalah semacam semi negara demo-
krasi. Instansi-instansi yang ada, begitu juga dengan bentuk peme-
rintahannya hampir menyerupai bentuk pemerintahan yang ada
sekarang, yaitu sistem parlemen dan majelis-majelisnya. Berikut
penjelasannya:

1. Al-Isar: penanganan bejana-bejana tempat darah ketika mela-
kukan sumpah, urusan ini diserahkan kepada suku Jumah.

2. Tahjirul Amwal (pembekuan harta): yaitu peraturan-peraturan
mengenai penyerahan kurban/sesajian dan nadzar-nadzar
kepada berhala-berhala, begitu juga dalam melerai sengketa-
sengketa dan pengawalan, urusan ini diserahkan kepada Bani
Sahm.

3. Syura: diserahkan kepada Bani Asad.

4. * Al-Asynagq: peraturan mengenai diyat (denda tindak kriminal)
dan gharamat (denda pelanggaran perdata), urusan ini diserah-
kan kepada Bani Taim.

1 Ibnu Hisyam, Op.cit., h. 129-132, 137, 142, 178, 179.
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5. Al-Igab: pemegang panji kaum, diserahkan kepada Bani Umay-
yah.

6. Al-Qabbah: peraturan kemiliteran dan menunggang kuda, dise-
rahkan kepada Bani Makhzum.

7. As-Sifarah (pendutaan): diserahkan kepada Bani Adi.'

& Pemerintahan Di Seluruh Negeri Arab

Di bagian muka telah kami singgung tentang kepindahan
kabilah-kabilah Qahthan dan Adnan, begitu juga dengan kondisi
negeri-negeri Arab yang terpecah-pecah di antara mereka sendiri;
kabilah-kabilah yang berdekatan dengan Hirah tunduk kepada
raja Arab di Hirah, dan suku yang tinggal di pedalaman Syam tun-
duk kepada raja Ghassan. Hanya saja ketundukan mereka ini bersifat
simbolis belaka dan tidak efektif. Sedangkan kabilah yang berada
di daerah-daerah pedalaman di jazirah Arab mendapatkan kebe-
basan mutlak.

Sebenarnya, setiap kabilah tersebut memiliki pemimpin yang
diangkat oleh kabilahnya, begitu juga kabilah, mereka ibarat peme-
rintah mini yang pilar politiknya adalah kesatuan ras dan kepen-
tingan yang saling menguntungkan dalam menjaga tanah air secara
bersama dan membendung serangan lawan.

Kedudukan pemimpin kabilah tersebut di tengah kaumnya
seperti kedudukan para raja. Artinya, setiap kabilah selalu tunduk
kepada pendapat pemimpinnya, baik dalam kondisi damai ataupun
perang dan tidak ada yang berani menyanggahnya. Dialah yang
memiliki semua kekuasaan dan pendapat yang absolut bak seorang
diktator yang kuat. Sampai-sampai, jika salah seorang dari mereka
marah, maka marah pulalah beribu-ribu pedang yang berkilatan,
tanpa bertanya apa penyebab kemarahannya. Hanya saja, persaingan
dalam memperebutkan kepemimpinan yang terjadi di antara sesama
keturunan satu paman sendiri, kadang membuat mereka sedikit
berbasa-basi di hadapan orang banyak. Hal itu tampak dalam peri-
laku-perilaku dalam berderma, menjamu tamu, menyumbang, ber-
lemah lembut, menonjolkan keberanian dan menolong orang lain.

1 Lihat 7arikh Ardhil Qur'an, 11/104, 105, 106. Riwayat yang masyhur bahwa yang membawa panji adalah
Bani Abdid Dar, sedang kepemimpinan militer berada di tangan Bani Umayyah.
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Hal itu mereka lakukan semata-mata agar mendapatkan pujian dari
orang, khususnya lagi para penyair yang merangkap sebagai penyam-
bung lidah kabilah pada masa itu. Di samping itu, mereka lakukan
juga, agar derajat mereka lebih tinggi dari para pesaingnya.

Para pemuka dan pemimpin kabilah memiliki hak istimewa
sehingga mereka bisa mengambil bagian dari harta rampasan perang
berupa bagian yang disebut mirba', shafi, nasyithah atau fudhul. Dalam
menyifati tindakan ini, seorang penyair bersenandung:

Bagimu bagian mirba', shafi, nasyithah, dan fudhul
Dalam kekuasaanmu terhadap kami

Yang dimaksud dengan mirba' adalah seperempat harta ram-
pasan; ash-Shaffi adalah bagian yang diambil oleh pemimpin kabi-
lah untuk dirinya sendiri; an-Nasyithah adalah sesuatu yang dida-
pat oleh pemimpin kabilah di jalan sebelum sampai pada musuh,
sedangkan al-Fudhul adalah bagian sisa dari harta rampasan yang
tidak boleh dibagikan kepada individu-individu para pejuang se-
perti keledai, kuda dan lain-lain.

& Kondisi Politik

Setelah kami menjelaskan tentang para penguasa di negeri
Arab, selanjutnya kami akan menjelaskan sedikit gambaran tentang
kondisi politik yang mereka alami. Tiga wilayah yang letaknya
berdampingan dengan negeri asing, kondisi politisnya sangat lemah
dan merosot serta tidak ada perubahan menonjol. Mereka dikelom-
pokkan kepada golongan tuan-tuan dan para budak atau para pe-
nguasa dan rakyat. Para tuan-tuan, terutama bila mereka orang
asing, memiliki seluruh kambing sedangkan para budak sebaliknya,
yaitu mereka semua wajib membayar upeti. Dengan ungkapan lain
yang lebih jelas, bahwa rakyat ibarat sebuah sawah yang selalu
mendatangkan penghasil untuk dipersembahkan kepada pemerin-
tah yang memanfaatkannya untuk bersenang-senang, melampiaskan
hawa nafsu, keinginan-keinginan, kelaliman dan upaya memusuhi
orang. Sementara nasib rakyat sendiri tidak karuan, hidup tidak
menentu, kelaliman menimpa mereka dari segala arah namun tak
seorang pun di antara mereka yang mampu mengadu, bahkan me-
reka diam tak bergerak terhadap tamparan, kelaliman dan bervariasi
siksaan. Yang berlaku kala itu adalah hukum tirani, sedangkan hak-
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hak asasi hilang dan ternoda. Adapun kabilah-kabilah yang berdam-
pingan dengan kawasan ini, adalah orang-orang yang tidak mem-
punyai pendirian, yang dilempar ke sana ke mari oleh hawa nafsu
dan ambisi pribadi. Terkadang mereka berpihak kepada penduduk
Irak dan terkadang juga berpihak kepada penduduk Syam. Kondisi
kabilah-kabilah dalam Jazirah Arab tersebut benar-benar berantakan -
dan tercerai berai, yang dominan pada mereka adalah perseteruan

etnis, perbedaan ras dan agama. Seorang dari mereka sampai menge-
luh:

Aku tak lain adalah seorang pelacak jalan, jika ia tersesat

Maka tersesatlah aku, dan jika sampai ke tujuan maka sampai
pulalah aku

Mereka tidak lagi memiliki seorang raja yang dapat menyokong
independensi mereka, atau seorang tempat merujuk dan dipegang
pendapatnya di kala tertimpa kesusahan.

Sedangkan kondisi pemerintahan Hijaz sebaliknya, seluruh
mata orang Arab tertuju kepadanya dengan memberikan penghar-
gaan dan penghormatan. Mereka menganggapnya sebagai pemimpin
dan pelayan sentral keagamaan. Realitasnya, memang pemerintahan
tersebut merupakan akumulasi antara palang pintu urusan duniawi,
sekaligus pemerintahan dan kepemimpinan keagamaan. Ketika
mengadili persengketaan yang terjadi antar orang-orang Arab, peme-
rintahan tersebut bertindak mewakili kepemimpinan keagamaan
dan ketika memberikan putusan di lingkungan al-Haram dan hal
yang berkenaan dengannya, maka ia lakukan sebagai pemerintah
yang mengurusi kemashlahatan orang-orang yang berkunjung ke
Baitullah dan masih menjalankan syariat Nabi [brahim. Pemerinta-
hannya juga, sebagaimana kami singgung sebelumnya, memiliki
instansi-instansi dan format-format yang menyerupai sistem par-
lemen, namun pemerintahan ini sangat lemah sehingga tidak mam-
pu mengemban tanggungjawabnya sebagaimana yang tampak saat
mereka menyerang orang-orang Habasyah dulu.
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